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ABSTRACT

Perkembangan teknologi informasi telah
menyederhanakan proses pengelolaan bisnis, khususnya
dalam pencatatan transaksi. Bakmi Ayam Jamur Han
sebelumnya menggunakan metode pencatatan manual
melalui buku catatan untuk transaksi dari platform
seperti ShopeeFood, GoFood, dan GrabFood, serta untuk
mencatat pengeluaran bahan baku dan kebutuhan
operasional lainnya. Proses perhitungan laba rugi
bulanan dilakukan menggunakan kalkulator, yang lama-
kelamaan menjadi tidak efisien, rentan terjadi kesalahan,
serta menyulitkan proses pencarian data. Penelitian ini
bertujuan untuk merancang dan membangun sistem
manajemen transaksi berbasis web yang mempermudah
proses pencatatan penjualan, pengeluaran, serta
penyajian data laporan laba rugi. Sistem ini dirancang
dengan konsep role-based access control, di mana
pencatatan transaksi hanya dapat dilakukan oleh
pengguna dengan peran kasir, sementara pencatatan
pengeluaran hanya dapat diakses oleh pengguna dengan
peran admin. Kedua fungsi tersebut diintegrasikan dalam
sebuah sistem kasir yang mudah digunakan. Metode
pengembangan yang digunakan adalah SCRUM dengan
pendekatan  berorientasi objek. Pemodelan sistem
dilakukan menggunakan Unified Modeling Language
(UML), meliputi use case diagram, class diagram,
activity diagram, dan sequence diagram. Implementasi
aplikasi menggunakan Next.js sebagai framework, CSS
sebagai tampilan antarmuka, dan PhpMyAdmin sebagai
media penyimpanan data.
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1. Pendahuluan

Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM)
memegang peran penting dalam perekonomian Indonesia,
berkontribusi  besar terhadap tenaga kerja dan
peningkatan Produk Domestik Bruto (PDB) [l1].
Pemanfaatan teknologi informasi telah menjadi faktor
kunci dalam meningkatkan efisiensi operasional dan daya
saing UMKM [2]. Namun, masih banyak UMKM yang
menghadapi kendala dalam penerapannya, seperti
keterbatasan pengetahuan dan keterampilan digital, biaya
implementasi, serta infrastruktur teknologi yang kurang
memadai [3].

Salah satu tantangan besar yang dihadapi kebanyakan
UMKM adalah pencatatan keuangan yang akurat,
terstruktur dan mudah diorganisasikan. Banyak pelaku
usaha yang masih mengandalkan pencatatan manual atau
menggunakan perangkat lunak sederhana seperti
Microsoft Excel [4][5]. Metode ini rentan terhadap
kesalahan pencatatan, kesulitan dalam pelacakan data,
dan keterbatasan dalam menghasilkan laporan keuangan
yang komprehensif [6]. Terlebih, penggunaan Excel
memerlukan pemahaman rumus dan teknik pengolahan
data yang tidak semua orang kuasai, sehingga
pemeriksaan dan penyortiran data menjadi sulit.

Dalam kasus UMKM dalam skala mikro kuliner
rumahan seperti Bakmi Ayam Jamur Han, pencatatan
transaksi dari berbagai platform online seperti GoFood,
GrabFood, dan ShopeeFood dilakukan secara manual ke
dalam sistem web, demikian pula dengan pengeluaran
bahan baku. Tidak ada integrasi API dengan pihak ketiga.
Sistem berbasis web ini dirancang untuk memudahkan
pencarian dan pengelolaan data dengan fitur seperti
pencarian berdasarkan tanggal, edit data dengan catatan,



dan penyajian laporan pendapatan, pengeluaran, serta
laporan untuk membantu pengambilan keputusan.

Berdasarkan permasalahan tersebut, perancangan dan
implementasi sistem informasi berbasis web untuk
pengelolaan transaksi diharapkan dapat membantu
pemilik usaha dalam mencatat pemasukan dan
pengeluaran secara lebih efisien, mengurangi kesalahan
pencatatan, dan memberikan gambaran keuangan yang
lebih jelas bagi pelaku UMKM.

2. Dasar Teori
2.1. Sistem Kasir

Menurut Anwari et al (2020), sistem kasir adalah
suatu  sistem informasi yang dirancang untuk
mempermudah proses transaksi penjualan, pencatatan
data penjualan, dan pembuatan laporan secara otomatis
berbasis komputer. Sistem ini membantu mengurangi
kesalahan pencatatan yang sering terjadi pada proses
manual, serta mempercepat pelayanan kepada pelanggan
[7].

Wun (2025) menjelaskan bahwa sistem kasir juga
dapat diintegrasikan dengan fitur manajemen inventaris,
sehingga memudahkan pemantauan stok barang secara
real-time. Dengan demikian, sistem kasir tidak hanya
berfungsi sebagai alat untuk mencatat transaksi, tetapi
juga sebagai pendukung pengelolaan operasional usaha

[8].

2.2. Pencatatan Uang

Menurut Andarsari dan Dura (2018), pencatatan
keuangan merupakan proses pendokumentasian setiap
transaksi yang terjadi dalam suatu usaha, baik pemasukan
maupun pengeluaran, secara sistematis dan teratur.
Pencatatan ini bertujuan untuk memantau perkembangan
usaha, memudahkan penyusunan laporan keuangan, serta
menjadi acuan dalam pengambilan keputusan [9].

Bagi usaha kecil dan menengah, pencatatan uang
yang baik dapat membantu pemilik usaha untuk
mengetahui  kondisi  keuangan  secara  akurat,
mengidentifikasi sumber pemasukan terbesar, serta
mengontrol pengeluaran agar lebih efisien. Tanpa
pencatatan yang terstruktur, pelaku usaha berisiko
kehilangan jejak aliran dana, yang pada akhirnya dapat
menghambat pertumbuhan usaha mereka.

2.3. Metode SCRUM

Scrum merupakan salah satu kerangka kerja
(framework) dalam pengembangan perangkat lunak yang
mengadopsi prinsip agile, dengan tujuan meningkatkan
efektivitas, fleksibilitas, dan kualitas hasil produk.
Menurut Hidalgo (2019), Scrum mengandalkan iterasi
pendek yang disebut sprint, di mana setiap sprint
menghasilkan peningkatan (increment) produk yang
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dapat diuji dan dievaluasi. Pendekatan ini memungkinkan
tim untuk beradaptasi terhadap perubahan kebutuhan
secara cepat, terutama pada proyek dengan tingkat
ketidakpastian yang tinggi [10].

Hadji et al (2020) menjelaskan bahwa Scrum
memiliki beberapa peran utama, yaitu product owner,
scrum master, dan development team. Prosesnya
mencakup tahapan seperti product backlog, sprint
planning, daily scrum, sprint review, dan sprint
retrospective. Dalam pengembangan aplikasi, metode ini
membantu  tim  berkomunikasi  secara intensif,
menyelesaikan masalah lebih cepat, dan memastikan fitur
yang dihasilkan sesuai dengan kebutuhan pengguna [11].

SCRUM PROCESS
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Gambar 1. Scrum Process
2.4. Next.js

Next.js merupakan framework berbasis React.js
yang dirancang untuk memudahkan pengembangan
aplikasi web modern dengan dukungan server-side
rendering (SSR) dan static site generation (SSG).
Menurut Joarno et al (2022), keunggulan Next.js terletak
pada kemampuannya menghasilkan halaman web yang
cepat diakses, ramah mesin pencari (SEO-friendly), serta
memiliki performa yang optimal melalui pengolahan data
di sisi server sebelum ditampilkan ke pengguna [12].

Nusantara, Arisandi, dan Perdana (2025), Next.js
juga mendukung pengembangan aplikasi yang terstruktur
melalui sistem routing otomatis, pemisahan komponen,
dan integrasi mudah dengan API. Selain itu, framework
ini memberikan fleksibilitas bagi pengembang untuk
memilih metode rendering yang sesuai dengan kebutuhan
proyek, baik itu secara dinamis (dynamic rendering)
maupun statis (static rendering) [13].

2.5. Node.js

Menurut Bangare et al. (2016), Node.js merupakan
runtime environment berbasis JavaScript yang
menggunakan pendekatan event-driven dan non-blocking
I/O untuk meningkatkan efisiensi dalam menangani
banyak permintaan secara bersamaan tanpa perlu
membuat thread baru pada setiap proses [14].
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2.6. PhpMyAdmin

Menurut Wibowo dan Putra (2024), phpMyAdmin
merupakan perangkat lunak dengan antarmuka grafis
yang memfasilitasi pengguna dalam melakukan
pengelolaan serta interaksi terhadap basis data MySQL.
Keberadaan fitur-fitar yang mudah  digunakan
menjadikan aplikasi ini efektif dalam mendukung
kegiatan administrasi data dan mengurangi kemungkinan
terjadinya kesalahan manusia. Penerapan phpMyAdmin
di tingkat organisasi turut mendorong terbentuknya
sistem manajemen data yang terintegrasi dan
memudahkan koordinasi antar unit kerja [15].

3. Perancangan dan Implementasi

Pada proses perancangan ini menggunakan jenis
diagram UML sebagai berikut:

3.1. Use Case Diagram

Use case diagram membantu dalam memahami
kebutuhan fungsional dari sistem yang akan dibangun,
karena dapat memvisualisasikan hubungan antara aktor
dan fungsionalitas utama sistem. Menurut Setiyani
(2021), Use Case Diagram merupakan salah satu teknik
pemodelan yang paling umum digunakan dalam
perancangan sistem, karena dapat mempermudah
komunikasi antara pengembang dan pengguna dengan
cara yang sederhana namun informatif [16]. Pada sistem
ini terdapat dua aktor utama, yaitu:

1. Kasir: bertugas mencatat pemasukan transaksi

dari berbagai jenis transaksi.

2. Admin: bertugas mengelola data menu, bahan
baku, pengeluaran, memantau data transaksi,
serta melihat laporan untuk membantu
pengambilan keputusan.
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Gambar 2 Use Case Diagram

3.2. Class Diagram

Class Diagram merupakan salah satu jenis diagram
pada UML yang berfungsi untuk memodelkan struktur
statis dari sistem. Menurut Ramdany et al. (2024), Class
Diagram digunakan sebagai sarana untuk
menggambarkan hubungan antar Class dalam sistem serta
mendeskripsikan properti dan operasi yang dimiliki oleh
setiap Class. Diagram ini tidak hanya membantu dalam
perancangan sistem informasi, tetapi juga menjadi acuan
penting dalam implementasi karena memberikan
gambaran struktural yang detail [17].

Pada sistem informasi pengelolaan transaksi
UMKM Bakmi Ayam Jamur Han, Class Diagram dibuat
untuk merepresentasikan entitas utama seperti Menu,
Transaksi, Pengeluaran dan User. Relasi antar Class
disusun agar dapat menunjukkan keterkaitan antar data,
seperti hubungan antara transaksi dengan detail transaksi,
atau antara pengeluaran dengan detail pengeluaran.

Gambar 3 Class Diagram

3.3. Activity Diagram

Activity Diagram merupakan salah satu jenis
diagram UML yang digunakan untuk menggambarkan
alur aktivitas atau proses bisnis dalam suatu sistem.
Menurut Putra et al. (2022), Activity Diagram memiliki
fungsi utama dalam memodelkan alur kerja sistem secara
rinci sehingga dapat menggambarkan bagaimana interaksi
antar aktivitas berlangsung. Diagram ini sering digunakan
untuk memperjelas proses bisnis atau logika sistem agar
dapat diterjemahkan dengan lebih baik pada tahap
implementasi [18].
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Gambar 4 Activity Diagram Transaksi

ADMIN INPUT DATA PENGELUARAN

Admin

Sistem

Mengambil data pada Menampilkan
database bahan baky halaman Adnin

/@n

Kemilih button
navigasi Makanan

Makanan Uama

Utama

Menampilkan kategori
bahan Makanan Utama
[serta pilihan bahan baku)

Menampilan kaiegori
bahan

Minuman o
navigasi Minuman

piihan bahan
minuman

Menampilkan total
harga

Batal

Selesai

Memilih bahan

Minuman yang dibel

Exira Memiiih bution
navigasi Extra

Menampilkan bahan
Extra serla pishan
bahan skstra

yang lain

Memilin bahan Extra

Wengirimkan data ke
database
pengeluaran

yang dibel

—

Jurnal Ilmu Komputer dan Sistem Informasi

Gambar 5 Activity Diagram Pengeluaran

3.4. Sequence Diagram

Sequence Diagram merupakan diagram UML yang
digunakan untuk menggambarkan interaksi antar objek
dalam sistem berdasarkan urutan waktu. Menurut
Kurniawan et al. (2020), Sequence Diagram memegang
peran penting dalam memodelkan skenario interaksi yang
kompleks, terutama ketika sistem melibatkan banyak
aktor dan objek [19].
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Gambar 6 Sequence Diagram Transaksi
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Gambar 7 Sequence Diagram Pengeluaran

Entity Relationship Diagram (ERD) merupakan
salah satu metode pemodelan basis data yang digunakan
untuk merepresentasikan hubungan antar entitas secara
sistematis. Menurut  Donoriyanto, Nugraha, &
Adityawarman (2023), perancangan ERD berfungsi untuk
mempermudah penggambaran struktur data dalam sebuah
sistem informasi berbasis web, sehingga relasi antar data
dapat  dipahami dengan lebih jelas sebelum
diimplementasikan pada basis data fisik [20].

memith

Gambar 8 Class Diagram

3.6. Wireframe

Wireframe merupakan rancangan awal dari
antarmuka sistem. Menurut Hartawan (2022), wireframe
digunakan untuk menggambarkan struktur dasar tampilan
dan alur interaksi pengguna, sehingga dapat menjadi
panduan dalam mengembangkan user interface (Ul) dan
user experience (UX) sebelum sistem diimplementasikan
secara nyata [21].
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4. Kesimpulan

Berdasarkan hasil perancangan dan implementasi
yang telah dilakukan, dapat disimpulkan bahwa sistem
informasi pengelolaan transaksi berbasis web yang
dikembangkan untuk Bakmi Ayam Jamur Han berhasil
memberikan solusi terhadap permasalahan pencatatan
manual yang sebelumnya kurang efisien dan rawan
kesalahan. Sistem ini memungkinkan pencatatan
pemasukan dan pengeluaran secara terstruktur, dengan
pembagian hak akses berdasarkan peran pengguna (role-
based access control), yaitu kasir untuk transaksi
penjualan dan admin untuk pengelolaan data serta
pengeluaran.

Penerapan metode pengembangan SCRUM serta
pendekatan berorientasi objek dengan bantuan pemodelan
UML (Use Case, Class, Activity, dan Sequence Diagram)
terbukti efektif dalam merancang sistem yang sesuai
kebutuhan pengguna. Implementasi menggunakan
Next.js sebagai perancangan tampilan, Node.js sebagai
backend serta MySQL dan PhpMyAdmin untuk
mengurus data, yang mampu menghasilkan aplikasi yang
responsif, mudah digunakan, serta mendukung
penyimpanan dan pencarian data secara real-time.
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